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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Singkat Obyek Penelitian 

1. Identitas Madrasah

Nama Madrasah
:
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jabung

Status (coret yang tidak perlu)
:
Reguler/Terpadu/Model

Nomor Telp/Fax
:
Jl. Singajaya No. 33 Jeblog

Kecamatan
:
Talun

Kabupaten
:
Blitar

Kode Pos
:
66183

Alamat Website (jika ada)
:
-

Email (jika ada)
-

Tahun Berdiri
:
19 September 1970

Program yang diselenggarakan
:
-

(Hanya untuk MAN)

Waktu Belajar
:
Pagi

2. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah

a) Kepala sekolah yang Pertama

MTsN Jabung Talun Blitar dengan nama yang ada seperti sekarang adalah merupakan perubahan MTs AIN (Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri) Jabung yang sesuai dengan SK Menag Nomor 15, 16 dan 17 tahun 1978, sedang nama Jabung diambil dari nama desa, dimana Madrasah tersebut awal mula didirikan, walaupun sekarang tempatnya lokasi sudah pindah di Desa Jeblog.

Adapun semuala Madrasah Tsanasiyah ini berstatus Swasta, dengan nama Madrasah YP. Al-Muhtaduun Jabung. Sedangkan penegriannya dilakukan sesuai dengan SK Menag Nomor : 217 Tahun 1970, tanggal; 19 Desember 1970, dengan Kepala Sekolah yang pertama bernama Bapak Djalal Mahali dan menempari tanah dan gedung milik Yayasan AL-Muhtaduun sampai tahun 1977.

b) Pergantian Kepala Sekolah yang kedua

Pada tahun 1976 terjadi pergantian Kepala Sekolah dari Bapak Djalal Mahalli kepada Bapak H. Dwud Sunarto. Pada waktu itu MTsN Jabung dipimpin oleh Bapak H. Dawud Sunarto ini terjadi perpindahan lokasi dari Desa Jabung ke Desa Jeblog tepatnya pada tahun 1978. dilokasi baru ini MTsN Jabung menempati gedung dan tanah milik Ibu Hj. Salamah dengan status menempati tanpa menyewa (dijariyahkan) selama MTsN Jabung masih membutuhkan atau sampai MTsN Jabung memiliki gedung sendiri.

Pada masa kepemimpinan Kepala MTsN Jabung yang kedua ini mengalami pengemabangan sebagai berikut :

· Mendapatkan tanah waqof dari Bapak Dullah Mukti seluas : 355m2
· Mendapat proyek peningkatan sarana prasarana berupa ruang belajar sebanyak 3 (tiga) ruang belajar lengkap dengan mebelernya dari anggaran DIP Tahun 1981/1982.

· Mendapat tambahan proyek lagi berupa 3 (tiga) ruang kelas dan kantor lengkap dengan mebelernya dari anggaran DIP. 1982/1983. bangunan kantor terdiri dari Ruang Kepala Sekolah, Ruang Tunggu dan Ruang Tata Usaha.

c) Pergantian Kepala sekolah yang ketiga

Pada tahun pelajaran 1982/1983 terjadi pergantian Kepala Sekolah Bapak Dawud Sunarto kepala Bapak H. A . Muhrodji. Perkembangan MTsN Jabung pada masa kepemimpinan Kepala Sekolah yang ketiga ini antara lain sebagai b erikut :

· Pembelian tanah, dengan biaya swadaya murni BP3 seluas 265 m2
· Mendapatkan proyek peningkatan sarana prasarana berupa ruang belajar sejumlah 3 (tiga) ruang lengkap dengan mebelernya, berikut pengembannya digunakan untuk ruang perpustakaan.

d) Pergantian Kepala Sekolah yang keempat

Pada tahun pelajaran 1990/1991 terjadi pergantian Kepala Sekolah dari Bapak H. A Muhrodji kepada Bapak H. Masturi, BA yang berasal dari Wakasek MTsN Kodya Blitar.

Pengembangan yang ada pada kepemimpinan Kepala Sekolah yang keempat antara lain :

· Pembuatan papan nama lengkap dengan joglonya

· Pembelian tanah dengan biaya swadaya murni BP3, tiga tahun berturut-turut  yaitu tahun 1992, tahun 1993 dan tahun 1994 seluas 3.437,20 m2 didalamnya ada waqof dari Sholikah seluas 70 m2.

· Pembangunan Mushola dengan biaya swdaya murni BP3 seluas + 169 m2 secara bertahap dan dimulai pada tahun anggaran BP3 1993/1994 dengan mendapatkan sumbangan IKK Propinsi Jawa Timur sebesar Rp. 2.000.000, (Dua juta rupiah).

· Mendapatkan proyek peningkatan sarana berupa 3 (tiga) ruang belajar lengkap dengan mebelernya dari bantuan APBD TK. Th 1994/1995.

· Membangun gedung terpadu biaya swadaya murni dari anggaran BP3 tahun anggaran 1997/1998 seluas 89,70 m2 yang terdiri dari : ruang dapur, ruang ketrampilan, ruang darma wanita dan ruang penyimpanan alat-alat olah raga.

e) Pergantian Kepala Sekolah yang kelima

Pergantian Kepala Sekolah yang kelima terjadi pada tahun pelajaran 1998/1999, yaitu Bapak H. Masturi, BA kepada Bapak H. Sja’roni, BA yang berasal dari Wakasek MAN Kodya Blitar.

Pengembangan pembangunan pda masa kepemimipinan Bapak H. Sj’roni, BA antara lain :

· Membangun pagar tembok berduri di sekeliling MTsN Jabung, biaya swadaya murni anggaran BP3 tahun 1999/2000.

· Membangun Gedung Pertemuan (AULA) secara bertahap sebagai berikut:

a. Tahap kesatu peletakan batu pertama sampai selesai pondasi pada tahun 1999, biaya swadaya murni anggaran BP3 tahun 1999/2000

b. Tahap kedua melanjutkan bangunan gedung aula yaitu meneruskan dinding (tembok) pada tahun 2000, biaya swadaya murni, biaya swadaya murni anggaran  BP3 tahun 200/2001.

c. Pembangunan gedung pertemuan diteruskan dengan menaikkan atap terjadi pada tahun 2001, biaya swadaya murni anggaran BP3 tahun 2001/2002. sampai tahun ini bangunan belum sempurna dengan prosentase 80%.

d. Membangun tempat sepeda swadaya murni anggaran BP3 tahun 2001/2002.

f) Pergantian Kepala Sekolah yang ke enam

Pada tahun pelajaran 2001/2002 terjadi pergantian Kepala Sekolah yang ke enam, yaitu dari Bapak H. Sja’roni, BA kepala Bapak Jahman Amanuddin yang berasal dari Slorok Garum Blitar. Sebelum menjabat menjadi Kepala MTsN Jabung yang ke enam ini, beliau menjabat sebagai kepala sekolah MTsN. Ma’arif Slorok Garum Blitar.

Pengembangan bangunan pada masa ini antara lain sebagai berikut :

a. Membangun tembok depan sebelah barat

b. Membangun Gapura pintu masuk lokasi MTsN Jabung

c. Membangun Kantor Satpan Jabung

d. Meneruskan pembangunan Gedung pertemuan (AULA) yaitu membuat teras.

Bangunan tersebut diatas biaya swadaya murni anggaran BP3 tahun 2002/2003. pada tahun pelajaran 2002/2003 ini MTsN Jabung mendapatkan proyek peningkatan sarana dan prasarana berupa ruang belajar sebanyak 2 (dua) kelas lengkap dengan mebelernya. Dari dana USFI tahun 2002/2003.

g) Pergantian Kepala Sekolah yang ke tujuh

Pada tahun 2003/2004 terjadi pergantian Kepala Sekolah yang ke tujuh dari Bapak Jahman Amanudin kepada Ibu Hj. Binti Fahriyah, S.Pd yang sebelumnya bertugas mengajar di MAN Tlogo Blitar.

Dalam kurun waktu kurang dari 1 tahun, sudah dirasakah banyak sekali perubahan kearah yang lebih baik, mulai dari peningkatan sarana prasarana maupun peningkatan metode pengajaran.

Pada masa 1 tahun ini, upaya peningkatan mutu sekolah yang sudah dan beberapa masih dalam proses pelaksanaan antara lain :

a. Pengembangan tempat wudhu dibelakang Mushola dan 4 kamar mandi disamping aula dengan dana BP3

b. Pengadaan Labolatorium Komputer sejumlah 21 unit dengan biaya swadaya murni

c. Pengembangan danpemaksimalan fungsi Perpusatakaan Sekolah

d. Pengecatan seluruh ruang yan diantaranya adalah ruang Kepala, ruang Tata Usaha, ruang Kelas, ruang Lab Komputer.

e. Paving halaman depan

f. Pembuatan Prasasti MTsN Jabung Talun Bliar

g. Masuknya sekolah dalam program MBE (Managung Basic Education)

Sejak 05 Januari 2004 Hj. Binti Fariyah, S.Pd MTsN Jabung Tahun Blitar memulai kiprahnya dengan mengevaluasi pada tercapainya visi dan misi Madrasah. Perjuangan untuk memajukan madarasah ini betul-betul memerlukan ketekunan dan kegigihan serta kebersamaan seluruh komponen MTsN Jabung Talun Blitar. Saat itu MTsn Jabung Blitar harus berupaya untuk membenahi kekurangannya, misalnya belum adanya tempat berwudhu sehingga musholla yang ada dimanfaatkan. Kedisiplinan dan 5 K yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu Kepala membangun tempat wudhu dan membiasakan penanaman ketaqwaan melalui sholat Dhuha dan membaca Al-Qur’an (Juz Amma) setiap hari sebelum proses belajar mengajar jam pertama dilaksanakan. Selanjutnya upaya-upaya tetap dilakukan baik pembenahan sistem pembelajaran, disiplin dan keadaan fisik bangunan. Ruang Guru yang mula-mula bersekat dibuka sehingga rasa kekeluargaan, kesatuan lebih tampak disamping dapat menambah fungnsi ruang guru baik untuk pertemuan/rapat dinas dan lain-lain.

Pembenahan Proses Belajar Mengajar (PBM) dilaksanakan terus dengan supervisi dan pembianaan kepada guru. Pelaksanaan bimbingan belajar dan pemberian penghargaan/hadiah kepada siswa berprestasi diupayakan untuk memberi motivasi kemajuan belajar siswa. Untuk memperoleh NUN tinggi, semua guru utamanya guru kelas III berupaya maksimal untuk mengantar anak siap ujian dengan jalan mengumpulkan anak-anak berprestasi menjadi satu kelompok belajar yang porsi belajarnya lebih dibanding dengan siswa kelas III yang lain yang selalu ikut pendalaman pagi hari dan diadakan Try Out sebagai Pre Test dan Post Testnya, untuk meningkatkan mutu ini telah membuahkan hasil yang menggembirakan dengan NUN tertinggi 28,50. Hal ini sudah ada peningkatan dibandinglan tahun sebelumnya.

Dalam mengnadapi tahun ajaran 2005/2006, program-program untuk kemajuan MTsN Jabung Talun Blitar kedepan disiapakan dengan sunguh-sungguh yang diawali melalui perencanaan penerimaan siswa unggul baik dari MI ataupun SD, untuk itu diberi keringanan infaq sesuai dengan peringkat hasil seleksinya.

Upaya untuk meningkatkan mutu MTsN Jabung Talun Blitas dilaksanakan pendidikan harus diwiujudkan oleh:

1. Memantapkan visi dan misi serta tujuan MTsN Jabung Talun Blitar
2. Menjalankan misi MTsN Jabung Blitar
3. Menegakkan kedisiplinan

h) Daftar Tenaga Pengajar MTs N Jabung

	NO
	NAMA
	MAPEL
	IJASAH TERAKHIR

	1
	Drs. BOIMIN, M.Pd
	KIMIA
	S2

	2
	M. DJASERI, S.Ag
	AQIDAH
	S1 PAI STID TULUNGAGUNG

	3
	Drs. S. IRGAM
	AQIDAH
	S1 PAI IAIN

	4
	Drs. F. HUDA 
	SN. BDY
	S1 SENI RUPA IKIP

	5
	EKA SUGENG, S.Pd
	PPKn
	S1 PPKn STKIP

	6
	IMAM WIDODO, S.Pd
	BIOLOGI
	S1 BIOLOGI IKIP

	7
	PARYATUN, S.Ag
	FIKIH
	S1 PAI STAID TULUNGAGUNG

	8
	NINING S., M.Pd
	MAT/FIS
	S2 MATEMATIKA STKIP

	9
	BINTI SULAIMAH, S.Pd
	MAT/FIS
	S1 MATEMATIKA STKIP

	10
	UMROTUN, S.Pd
	MAT
	S1 MATEMATIKA STKIP

	11
	AMINAH, S.Pd
	MAT
	S1 MATEMATIKA STKIP

	12
	M. TAUFIK, S.Pd
	PPKn
	S1 PPKn STKIP

	13
	M.SHOLEH, S.Pd
	BIN
	S1 B. INDONESIA STKIP

	14
	AMIRIL, S.Pd
	BIOLOGI
	S1 BIOLOGI IAIN

	15
	SRI ESTI F, S.Pd
	BIN
	S1 B. INDONESIA IKIP

	16
	ENIK RUSMIATI, S.Pd
	BIN
	S1 B. INDONESIA UNISMA

	17
	HIMATUL AMINAH, S.Pd
	MAT
	S1 MATEMATIKA STKIP

	18
	WINARTI Z, S.Pd
	IPS
	S1 GEOGRAFI IKIP

	19
	RAHAYU W, S.Pd
	SN. BDY
	S1 KERAJINAN / SENI RUPA IKIP

	20
	ASFIATUN MK, S.Pd
	BK
	S1 BK UM

	21
	ZENI MAULIDINA, S.Pd
	BIG
	S1 B. INGGRIS IKIP

	22
	JOKO SISWANTO, S.Pd
	FIS
	S1 FISIKA IKIP

	23
	Drs. HERI JUDIONO
	IPS
	S1 GEOGRAFI IKIP

	24
	MAHFUD, S.Pd
	BIG
	S1 B. INGGRIS IKIP

	25
	SUJARWO, S.Pd
	BIN/ B. JAWA
	S1 B. INDONESIA STKIP

	26
	S. ZULAIKAH, S.Ag
	AQIDAH
	S1 PAI IAIN

	27
	LULUS S, S.Pd
	IPS
	S1 EKONOMI IKIP

	28
	A. MUHTAROM, S.Pd
	BIG/ B. JAWA
	S1 B. INGGRIS STKIP

	29
	ZAENAL ABIDIN, M.Pd
	BIG
	S2 B. INGGRIS STKIP

	30
	ISMANAN, S.Ag
	AQIDAH/SKI
	S1 PAI IAIN

	31
	Drs. M. TOHA
	PKn/PENJAS
	S1 PPKn UNISMA

	32
	MAHBUB ICH, SS
	B. ARAB
	S1 B. ARAB STAIN

	33
	DWI HERLINAWATI, S.Ag
	QURDIS
	S1 PAI STAIN

	34
	HERU SETIWAN, S.Pd.I
	TIK
	S1 PAI STIT

	35
	DEWI MUKTI ANDAYANI, S.Pd
	MAT
	S1 MATEMATIKA STKIP

	36
	ROSIDAH LUTFIANA, S.Pd
	BIOLOGI
	S1 BIOLOGI UM

	37
	Ky. ABD. SYUKUR
	QURDIS
	SLTA PONPES

	38
	Ky. M RIDWAN
	QURDIS
	SLTA PONPES

	39
	H. MISBAHUDIN, BA
	FIKIH
	DIII FIKIH UNISMA

	40
	IMAM MUNTHOHID, S.Pd
	PENJAS
	S1 OLAH RAGA IKIP

	41
	LIF KHOIRU AHMADI, M.Pd
	B. ARAB
	S2 MANAJEMEN PEND. ISLAM UIN

	42
	VIVE JAUHARATUN, M.Pd
	BIG
	S1 B. INGGRIS IAIN 

	43
	MASUDDIN, A.Ma
	MAT
	DIII AI IAIN

	44
	NITA  LUTFIA, S.Psi
	BK
	S1 PSIKOLOGI UIN

	45
	WAHYUDI SETIAWAN, SOR
	PENJAS
	S1 PEND. JASMANI IKIP


B. Minat Siswa Terhadap Lembaga Pendidikan Islam MTs Negeri Jabung Talun Blitar
Sepanjang sejarah peradaban manusia, abad XXI merupakan sebuah fase kehidupan yang betul-betul berbeda dengan zaman sebelumnya. Salah satu ciri utama abad ini adalah terjadinya ledakan revolusi teknologi komunikasi yang luar biasa, yang bisa kita lihat dengan lahirnya berbagai perangkat komunikasi yang canggih, seperti teknologi komputer dengan fasilitas internetnya, teknologi telepon seluler (handphone) dengan beragam fasilitas canggihnya yang berkembang begitu cepat, teknologi TV kabel dengan jaringan parabolanya yang tanpa batas, dan perangkat teknologi komunikasi yang lain, ini semua mempengaruhi minat belajar siswa.

Kemudian wakil Kepala Madrasah juga mengungkap bahwa “Revolusi teknologi komunikasi ini telah membawa perubahan dahsyat dalam tatanan kehidupan ummat manusia dewasa ini. Perubahan ini ditandai dengan kuatnya arus globalisasi yang nyaris mustahil ditahan oleh apapun dan siapapun. Sehingga, pada abad ini lahirlah apa yang disebut dengan masyarakat global (global citizen), sebuah komunitas yang tidak lagi bisa dihalangi oleh batas geografis suatu negara untuk berinteraksi dan berkomunikasi (boarderless society), sebuah komunitas yang bahkan tidak lagi terikat dengan latar belakang suku, ras, dan agama dalam berinteraksi. “

Era globasisi dalam bidang komunikasi kemudian juga diikuti dengan globalisasi pada sektor kehidupan yang lain. Salah satunya adalah dalam bidang ekonomi dengan lahirnya apa yang kita kenal dengan global economy. Ekonomi global ini lahir dengan asumsi bahwa masyarakat dunia ini haruslah mengembangkan sikap saling bekerjasama dalam semua hal, termasuk dalam bidang ekonomi, karena tak ada satupun negara yang bisa berdiri sendiri selamanya. Semua negara, suka ataupun tidak, dipastikan harus menjalin hubungan yang positif dengan negara lain.
Ketika perdagangan bebas dimulai, maka semua produk dari negara yang bekerja sama bisa dengan bebas memasuki pasar semua negara anggota. Demikian juga halnya dengan tenaga kerja, di mana para tenaga kerja asing juga lebih mudah bekerja di negara lain. Maka mudah dipahami, dalam suasana seperti itu, persaingan akan menjadi kata kunci yang menghiasi dunia keseharian masyarakat. Dalam logika hukum persaingan, kemenangan akan selalu berpihak kepada orang yang memiliki nilai lebih dari pada pesaingnya. Ketika kita bicara SDM yang berkualitas, maka disinilah kita harus benar-benar menyadari peran strategis sebuah institusi pendidikan. Karena, sebuah institusi pendidikan diyakini sebagai tempat yang paling tepat untuk membina, menempa, dan membentuk sebuah generasi masa depan yang berkualitas. Dengan demikian, ketika sebuah institusi pendidikan berkualitas, maka biasanya kualitas para lulusannya akan menggambarkankan kualitas intitusi tempat dimana dia belajar.
Kalau kita mau jujur, kita harus mengakui bahwa secara umum kualitas madrasah memang masih jauh dari harapan. Fakta bahwa madrasah jauh tertinggal dalam banyak hal dari sekolah umum. Secara sederhana bisa kita lihat dari rendahnya minat para orang tua untuk menyerahkan masa depan pendidikan anak-anaknya ke madrasah. Biasanya mereka tidak menjadikan madrasah sebagai alternatif utama  untuk menyekolahkan anak-anak mereka. Kalaupun akhirnya mereka masuk bersekolah di madrasah, biasanya itu dilakukan karena terpaksa.

Corak pendidikan yang diinginkan oleh madrasah pada dasarnya adalah pendidikan yang mampu membentuk manusia yang unggul secara intelektual, kaya dalam amal, serta anggun dalam moral dan kebajikan. Dalam menghadapi segala bentuk kemajuan dan modernisasi, diharapkan madrasah bisa memproduk manusia yang berkemampuan menguasai dan menciptakan ilmu serta teknologi pada khususnya, serta sistem budaya hidupnya berdasarkan nilai-nilai islami yang berorientasi kepada kesejahteraan dunia dan meraih kebahagiaan di akhirat.
Madrasah tidak bisa menghindar dari derasnya arus globalisasi. Globalisasi akan merasuk ke semua lini sebagai   konsekuensi dari keberhasilan manusia menciptakan peradaban yang makin maju melalui ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Madrasah setali tiga uang dengan sekolah-sekolah lainnya, persoalannya mungkin menjadi lebih berat dengan beban yang dipikul saat ini, di mana madrasah dipaksa harus mengikuti kurikulum non-madrasah (sekolah) dengan ditambah kurikulum dari Depag. Seharusnya dengan hakekat pendidikan beserta standard kelulusan yang ditetapkan pemerintah, madrasah tidak perlu mengadopsi sepenuhnya mata pelajaran dari Diknas. Karena ini menjadi rancu dan mengerdilkan kemampuan siswa madrasah yang seharusnya bisa lebih concern pada bidang tertentu saja (agama). Ini penting untuk dikemukakan karena sebetulnya dengan kondisi saat ini, madrasah tidak ubahnya sekolah biasa yang hanya dapat tambahan sekedarnya materi dari Depag. Atau kalau ingin tetap mengadopsi penuh kurikulum Diknas, maka madrasah harusnya menambah jam pelajarannya menjadi sebanyak materi yang harus ditempuh dan menjadi ciri khas kompetensinya.
Sebelum mengalami perkembangan seperti sekarang ini, madrasah hanya diperuntukkan bagi kalangan masyarakat kelas menengah ke bawah. Namun sejak mulai mengadopsi sistem pendidikan moderen, sambil tetap mempertahankan yang sudah ada dan dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang mendukung iklim pembelajaran siswa dan pengajaran siswa, madrasah sekarang sudah sangat diminati oleh kalangan masyarakat kelas menengah ke atas. Pengukuhan madrasah sebagai sekolah umum yang bercirika khas Islam, seharusnya dijadikan modal berharga dan tempat untuk mengembangkan madrasah. Penyebutan ini dapat dipandang sebagai celah emas bagi madrasah sebagai pendidikan kritis yang tidak saja memposisikan pendidikan sebagi transfer ilmu dan nilai, tetapi juga sebagai media belajar hidup yang terus berkembang dan berdaur ulang. 
Di samping itu, dalam menghadapi era globalisasi, madrasah sebagai institusi pendidikan Islam tidak lantas cukup merasa puas atas keberhasilan yang telah dicapainya dengan memberikan pengetahuan bahasa asing kepada para siswanya dan desain kurikulum pendidikan yang kompatibel dan memang dibutuhkan oleh madrasah. Akan tetapi, justru madrasah harus terus berpikir ulang secara berkelanjutan yang mengarah kepada progresivitas madrasah dan para siswanya. Oleh karena itu, di madrasah membutuhkan keterampilan (life skill). Pendidikan keterampilan ini bisa berbentuk kegiatan ekstra kurikuler atau kegiatan intra kurikuler. 

Dari pendidikan keterampilan nantinya diharapkan akan berguna ketika para siswa lulus dari madrasah. Karena jika sudah dibekali dengan pendidikan keterampilan, ketika ada siswa yang tidak dapat melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebih tinggi, maka siswa dengan bekal keterampilan yang sudah pernah didapatnya, tidak akan kesulitan lagi dalam upaya mencari pekerjaan. Namun  semua itu tentunya harus dilakukan secara profesional. Dengan adanya pendidikan keterampilan di sekolah-sekolah Islam atau madrasah, lulusan madrasah diharapkan mampu merespon tantangan dunia global yang semakin kompetitif. Dan nama serta citra madrasah juga tetap akan terjaga. Karena ternyata alumni-alumni madrasah mempunyai kompetensi yang tidak kalah kualitasnya dengan alumni sekolah-sekolah umum. Oleh sebab itu, sudah saatnya madrasah melakukan revisi terhadap seluruh aktivitas pendidikannya. Revisionisme sejarah madrasah sangat penting, mengingat perjalanan kehidupan akan terus berputar dan direkonstruksi pada fase-fase setelahnya. 
Perkembangan seperti ini setidaknya menggambarkan beberapa hal,  pertama; kegagalan sekolah umum dalam memberikan pelajaran agama bagi siswanya. Kedua; munculnya kerinduan dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian ajaran agama, yang direfleksikan dengan semangat revitalisasi pendidikan Islam dengan membangun lembaga-lembaga madrasah unggulan. Ketiga; fenomena ini merupakan hasil dari berbagai upaya santrinisasi kaum muslim di Indonesia. Keempat; indikasi kepasrahan orang tua yang merasa tidak mampu lagi mendidik sendiri anak-anak mereka secara islami. Proses pendidikan yang bertolak dari nilai-nilai agama, dipandang lebih memiliki garansi terhadap upaya penjinakan perilaku anak dari dislokasi sosial sebagai akses negatif arus globalisasi.

Kemudian wakamad melanjutkan:
Trend kebangkitan madrasah dan santrinisasi di atas, jelas menjadi tantangan dan peluang emas madrasah yang mesti dimanfaatkan. Di sinilah sebenarnya letak kelebihan yang dimiliki madrasah, dan tidak dipunyai oleh sekolah-sekolah umum. Berbagai gagasan-gagasan di atas, perlu diapresiasi dengan cermat oleh madrasah, jika ingin memenangi kompetisi dan tantangan kekinian.

Harus kita sadari bahwa globalisasi sendiri memberikan peluang sekaligus tantangan dan bahkan ancaman terhadap siapapun, apapun, dan lembaga (pendidikan) manapun, termasuk madrasah. Globalisasi merupakan peluang, karena siapapun yang memiliki kualitas bisa menjadi pemenang, namun globalisasi bisa menjadi ancaman, karena globalisasi bisa menengglamkan dan mempencundangi siapapun kalau pada kenyataannya dia tidak bisa bersaing. Bahkan, pada titik ekstrim persaingan pada era globalisasi bisa menamatkan riwayat sebuah institusi (pendidikan).
Tentu saja, madrasah tidak ingin menjadi lembaga pendidikan yang tenggelam oleh arus besar persaingan pada era globalisasi yang seakan tidak terbendung itu. Madrasah, bahkan, seharusnya menjadikan era global ini sebagai tantangan dan sekaligus memanfaatkan semua peluang yang ada untuk kebaikan madrasah, secara khusus, dan kebaikan ummat ini secara keseluruhan. Madrasah, lebih jauh, sebagai institusi pendidikan yang menisbahkan diri dengan Islam bertanggung jawab untuk membuktikan bahwa ajaran Islam bisa menjadi solusi dalam menjawab berbagai permasalahan yang terjadi hari ini dan sampai kapanpun.
Kata kunci yang harus dilakukan oleh madrasah adalah melakukan modernisasi sistem penyelenggaran pendidikan di madrasah. Karena modernisasi adalah suatu hal yang inheren dengan arus globalisasi itu sendiri. Madrasah tidak bisa bertahan dengan pola lama, dengan pola “manajemen surau” yang terkesan “asal jadi” dan kurang visioner, dan madrasah juga tidak boleh mengisolasi diri dari setiap perkembangan yang begitu cepat yang terjadi di luar dirinya.

Dalam konteks ini, madrasah harus dengan cepat melakukan evaluasi internal, menyusun berbagai program strategis untuk memperbaiki diri. Penguatan posisi madrasah dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, diharapkan menumbuhkan percaya diri madrasah sebagai institusi pendidikan agama Islam dan kemudian dapat mengambil peran signifikan  dalam usaha mempersiapkan generasi muda Islam Indonesia menjadi insan yang berkualitas, yang memiliki sandaran vertikal yang kokoh kepada Allah SWT, sekaligus memiliki kecerdasan dan kemampuan yang cukup.
Sistem kehidupan sosial budaya dan peradaban modern sekarang ini sangat potensial untuk tumbuh dan berkembangnya situasi dan kondisi problematis bahkan kritis, yang mengancam eksistensi manusia dan kemanusiaannya. Untuk bisa keluar dari kondisi problematis yang kritis itu nampaknya memerlukan intervensi nilai-nilai universal dan adanya kekuatan atau daya kendali dan kontrol ke dalamnya. Nilai-nilai universal berfungksi untuk memadukan dan mensinkronkan tujuan-tujuan sementara dan kondisional antara kelompok masyarakat /bangsa, sehingga bisa dihindari terjadinya konflik antar kelompok Masyarakat/bangsa tersebut. Sedangkan kekuatan pengontrol/pengendali berfungsi untuk mengendalikan berbagai kebebasan yang merupakan ciri dari sistem budaya dan peradaban modern tersebut, untuk menjadi kebebasan yang bertanggung jawab.

Lembaga Pendidikan Islam menjadi kian diminati akhir-akhir ini, dikarenakan dalam pendidikan Islam diajarkan nilai-nilai agama dan nilai-nilai kehidupan yang tentunya hal itu tidak dimiliki atau tidak diajarkan dalam pendidikan lain. Di tengah kondisi bangsa ini dalam pergulatan modernitas, pendidikan Islam menjadi sebuah daya tawar pendidikan saat ini. Dengan ilmu pengetahuan dan teknologi modernnya, manusia memang telah mampu menjadikan kehidupannya makmur dan sejahtera secara mareriil. Tetapi dengan iptek semata, ternyata manusia tidak mampu menemukandan  merumuskan tujuan hidup yang pasti, yang menjamin kearah tercapainya tujuan akhiradari kehidupan ini; dan tidak mampu menemukan nilai-nilai universal yang hakiki, yang mampu menjadi sumber kekuatan pengendali dan pengontrol  perkembangan iptek modern, yang kalau dilepaskan secara bebas akan mengancam kehidupan umat manusia.  

C. Strategi MTs Negeri Jabung Talun Blitar untuk meningkatkan minat siswa untuk belajar di lembaga pendidikan Islam

Perencanaan dalam manajemen meningkatkan minat siswa merupakan langkah awal yang membutuhkan pemikiran yang mendalam sebelum dilakukan implementasinya. Perencanaan program sebaiknya dilakukan berdasarkan pada assessment kebutuhan dan analisis situasi madrasah. Secara sistemik proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut ; 



Proses perencanaan dan strategi program humas dapat dikatakan sebagai proses Daur program, proses tersebut tidak pernah berhenti dan selalu diperbaharui yang dimulai dari pengenalan kebutuhan (need assessment), kemudian diikuti oleh perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, pemantauan serta evaluasi dan kemudian kembali pada awal. 


1) Penjajagan Kebutuhan

Tahap pertama dari proses ini adalah dengan melakukan analisis terhadap kebutuhan baik lembaga pendidikan maupun masyarakat. Tahap ini juga dikenal sebagai tahap pengenalan lingkungan dan potensi masyarakat. Melalui tahap ini dapat diidentifikasi kongruensi antara kebutuhan lembaga dan masyarakat sehingga program partisipasi dan humas dapat terlaksana dengan baik.

Kajian penjajagan ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti; survey, wawancara, observasi dan penelusuran dokumen. Sementara itu informasi yang perlu didapatkan adalah yang berkaitan dengan keadaan sosial ekonomi masyarakat, antara lain ;

1) perubahan dan perkembangan penduduk, yang bermanfaat untuk prediksi usia sekolah anak dan ketersediaan sarana pendidikan.

2) Perkembangan tingkat partisipasi anak sekolah, tingkat drop out dan kelulusan. Hal ini bermanfaat untuk merencanakan promosi pada sasaran yang tepat.

3) Perkembangan tingkat konsumsi dan kondisi ekonomi masyarakat. Hal berfungsi untuk memberikan informasi berkaitan dengan seberapa besar sumber daya atau dukungan finansial yang dapat diperoleh dari masyarakat.

4) Pola aktivitas dan pekerjaan masyarakat (orang tua siswa), untuk memberikan informasi berkaitan dengan waktu dan jenis partisipasi yang dapat diharapkan dari masyarakat.

5) Informasi lainnya yang tepat dan komperehensif berkaitan dengan keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat.

2) Perencanaan Kegiatan

Perencanaan kegiatan merupakan lanjutan dari proses di atas. Setelah mendapatkan analisis dari berbagai data dan informasi hasil dari kegiatan penjajagan, dibuatlah matrik perencanaan program dilengkapi dengan faktor-faktor yang terkait, seperti waktu, sumber daya, perioritas, alternatif-alternatif kegiatan serta berbagai media yang dipergunakan.

Dalam menyususn perencanaan program dilakukan melalui beberapa tahapan, tahap awal pembuatan tim kecil (4 atau 5 orang) sebagai salah satu inisiasi program merupakan sebuah cikal bakal untuk program yang lebih besar. Setelah terjadi suatu komitmen (kohesi sosial) bersama diantara tim kecil kemudian dikembangkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan program secara menyeluruh.

3) Pelaksanaan kegiatan (implementasi)

Implementasi atau pelaksanaan program membutuhkan cara / kiat tersendiri, sehingga pengalaman dan intuisi dari pengelola program seringkali memberikan penguatan terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Dalam implementasi ini diperlukan kecermatan, kejelian, dan khususnya keseriusan dari semua pihak khususnya para pengelola. 

Tidak dapat dipungkiri, salah satu faktor penting yang dapat mendorong terjadinya perubahan di lembaga pendidikan adalah kepala sekolah. Komitmen kepala sekolah untuk pencapaian tujuan tersebut memberikan andil yang besar terhadap keberhasilan program humas melalui kemudahan akses kepala sekolah terhadap yayasan, pemerintah daerah, maupun lembaga-lembaga swadaya masyarakat.

4) Pemantauan (monitoring) kegiatan

Pemantauan atau monitoring merupakan bentuk lain dari evaluasi pada saat berlangsungnya kegiatan yang bertujuan untuk melihat dan mengkaji progres keberhasilan program dan memberikan feeb back terhadap pelaksanaan kegiatan.

5) Evaluasi program 

Salah satu faktor yang sangat penting untuk menentukan assessment dan evaluasi adalah adanya kejelasan terhadap konsep yang mau dilihat. Kejelasan konsep akan sangat membantu dalam menerapkan ukuran terhadap konsep yang diukur. Tujuan suatu perogram adalah mencapai efisiensi dan efektifitas, inilah yang menjadi alat ukur konsep di atas. Efisiensi dan efektifitas dapat dibedakan secara faktual sebagai berikut ;

Program Efektif dan Efisien :

	PROGRAM YANG EFEKTIF
	PROGRAM YANG EFISIEN

	1) sesuai dengan tujuan dan kebutuhan

2) berorientasi pada mutu dan relevansi yang tinggi

3) mengoptimalkan sumber daya lembaga

4) meningkatkan keunggulan lembaga
	1) dilakukan dengan benar

2) menyelesaikan permasalahan

3) menggunakan sumber-sumber daya secara optimal

4) meningkatkan nilai tambah


Evaluasi yang dilakukan pada akhir program memiliki dua macam sasaran atau bentuk :

a) Evaluasi dampak atau efek yang terjadi pada masyarakat. Evaluasi jenis ini pada umumnya dilakukan setelah masa tertentu program partisipasi berlangsung (1 atau 2 tahun). Evaluasi ini bertujuan melihat bagaimana keberlangsungan program (kontinuitas) atau dampak perubahan dalam masyarakat .

b) Evaluasi akhir program, bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji tujuan program apa saja yang telah tercapai dan belum tercapai; dan mengkaji dampak program terhadap tingkat partisipasi, baik berupa tingkat keterlibatan masyarakat, besarnya biaya, jumlah murid, dan seterusnya.

Menurut komite madrasah, “madrasah mempunyai tekad setiap anak berhak untuk hidup, bertumbuh, berkembang, dan berpartisipasi dengan baik dalam masyarakat sesuai dengan martabat yang dimiliki manusia, dan harus dilindungi dari tindak kekerasan dan diskriminasi. “

Beliau menambahkan, setiap anak berhak untuk mendapat nama yang menegaskan identitas diri dan kebangsaannya. Setiap anak berhak untuk mempraktikkan ajaran agamanya masing-masing. Setiap anak berhak untuk mengetahui siapa orang tua mereka, dibesarkan, dan hidup bersama dengan orang tuanya. Seorang anak yang dipisahkan dari orang tuanya untuk sementara waktu atau seterusnya akan dilindungi melalui perwalian alternatif dari orang lain atau wali resminya, sesuai dengan hukum yang berlaku. Setiap anak berhak untuk mendapat layanan kesehatan dan layanan sosial yang sesuai dengan kebutuhan fisik, spiritual, dan sosialnya. Setiap anak berhak mendapat akses ke layanan pendidikan demi kepentingan pengembangan dirinya sesuai dengan tingkat kemampuan, bakat, dan minat yang dimilikinya. Setiap anak cacat berhak mendapat pendidikan. Setiap anak berhak untuk mengungkapkan pendapatnya, dihargai pendapatnya dan bisa mengakses informasi yang sesuai dengan kemampuan dan usianya demi pengembangan diri anak. Setiap anak berhak untuk beristirahat dan bersantai, ikut serta dalam permainan dan kegiatan rekreasional dengan teman-teman sebayanya sesuai dengan minat, usia, dan tingkat kecerdasan setiap anak. Setiap anak cacat berhak mendapat akses terhadap rehabilitasi, dukungan sosial, dan kesejahteraan sosial. Setiap anak berhak untuk dilindungi dari diskriminasi, eksploitasi, pengabaian, kekerasan, dan penyiksaan.  

Ketika hal ini dikonfirmasi kembali oleh peneliti kepada ketua OSIS Madrasah, dia memberikan keterangan bahwa “semua siswa di MTsN Jabung dilayani dengan sepenuh hati oleh guru tanpa membeda-bedakan murid yang satu dengan yang lainnya”

Madrasah bertanggung jawab “untuk secara proaktif mendukung hak-hak anak melalui kebijakan dan praktik madrasah. Madrasah bertanggung jawab untuk menyediakan akses terhadap layanan pendidikan yang bermutu bagi setiap anak. Setiap anak cacat juga berhak mendapatkan pendidikan yang bermutu. Secara khusus, madrasah harus melindungi semua anak didiknya dari: diskriminasi,  eksploitasi,  pengabaian, dan  kekerasan. “

Selain peran komite tidak berhenti di situ saja, komite mempunyai peran untuk menegaskan bahwasannya “selain menyekolahkan anak, tanggung jawab orang tua dan masyarakat, mendidik, dan melindungi anak-anaknya,  mengembangkan kemampuan anak-anaknya sesuai kapasitas, bakat, dan minat anak, serta  mencegah pernikahan dini.  Seorang anak yang dipisahkan dari orang tuanya berhak untuk mendapat pengasuhan dari kerabat atau keluarga alternatif“

Beberapa indikator yang menunjukkan karakter dari konsep manajemen ini antara lain sebagai berikut; 

a. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib,

b. Sekolah memilki misi dan target mutu yang ingin dicapai,

c. Sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat, 

d. Adanya harapan yang tinggi dari personel sekolah (kepala sekolah, guru, dan staf lainnya termasuk siswa) untuk berprestasi,

e. Adanya pengembangan staf sekolah yang terus menerus sesuai tuntutan IPTEK,

f. Adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap berbagai aspek akademik dan administratif, dan pemanfaatan hasilnya untuk penyempurnaan/perbaikan mutu. 

g. Adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang tua murid/masyarakat. 

Pengembangan konsep manajemen ini menurut kepala madrasah “didesain untuk meningkatkan kemampuan sekolah dan masyarakat dalam mengelola perubahan pendidikan kaitannya dengan tujuan keseluruhan, kebijakan, strategi perencanaan, inisiatif kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah dan otoritas pendidikan.”

Waka kurikulum menambahkan, “pendidikan ini menuntut adanya perubahan sikap dan tingkah laku seluruh komponen sekolah; kepala sekolah, guru dan tenaga/staf administrasi termasuk orang tua dan masyarakat dalam memandang, memahami, membantu sekaligus sebagai pemantau yang melaksanakan monitoring dan evaluasi dalam pengelolaan sekolah yang bersangkutan dengan didukung oleh pengelolaan sistem informasi yang presentatif dan valid.”

Akhir dari semua itu ditujukan kepada keberhasilan sekolah untuk menyiapkan pendidikan yang berkualitas/bermutu bagi masyarakat. Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan atau kompetensi, baik kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan, yang dilandasi oleh kompetensi personal dan sosial, yang secara menyeluruh disebut sebagai kecakapan hidup.

Sumber daya sekolah harus mempunyai fleksibilitas dalam mengatur semua sumber daya sesuai dengan kebutuhan setempat. Selain pembiayaan operasional/administrasi, pengelolaan keuangan harus ditujukan untuk : 

1. Memperkuat sekolah dalam menentukan dan mengalolasikan dana sesuai dengan skala prioritas yang telah ditetapkan untuk proses peningkatan mutu 

2. Pemisahan antara biaya yang bersifat akademis dari proses pengadaannya, dan (iii) pengurangan kebutuhan birokrasi pusat. 

Sekolah dituntut untuk memiliki akuntabilitas baik kepada masyarakat maupun pemerintah. Hal ini merupakan perpaduan antara komitment terhadap standar keberhasilan dan harapan/tuntutan orang tua/masyarakat. Pertanggung-jawaban ini bertujuan untuk meyakinkan bahwa dana masyarakat dipergunakan sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan jika mungkin untuk menyajikan informasi mengenai apa yang sudah dikerjakan. Untuk itu setiap sekolah harus memberikan laporan pertanggung-jawaban dan mengkomunikasikannya kepada orang tua/masyarakat dan pemerintah, dan melaksanakan kaji ulang secara komprehensif terhadap pelaksanaan program prioritas sekolah dalam proses peningkatan mutu. 

Kurikulum standar yang telah ditentukan secara nasional, sekolah bertanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum baik dari standar materi (content) dan proses penyampaiannya. Melalui penjelasan bahwa materi tersebut ada mafaat dan relevansinya terhadap siswa, sekolah harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan melibatkan semua indera dan lapisan otak serta menciptakan tantangan agar siswa tumbuh dan berkembang secara intelektual dengan menguasai ilmu pengetahuan, terampil, memilliki sikap arif dan bijaksana, karakter dan memiliki kematangan emosional. 

Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan ini yaitu; 

a) pengembangan budaya sekolah efektif tersebut harus memenuhi kebutuhan siswa. 

b) bagaimana mengembangkan keterampilan pengelolaan untuk menyajikan kurikulum tersebut kepada siswa sedapat mungkin secara efektif dan efisien dengan memperhatikan sumber daya yang ada. 

c) pengembangan berbagai pendekatan yang mampu mengatur perubahan sebagai fenomena alamiah di sekolah.

Waka kurikulum menambahkan, “untuk melihat proges pencapain kurikulum, siswa harus dinilai melalui proses test yang dibuat sesuai dengan standar nasional dan mencakup berbagai aspek kognitif, affektif dan psikomotor maupun aspek psikologi lainnya. Proses ini akan memberikan masukan ulang secara obyektif kepada orang tua mengenai siswa dan kepada sekolah yang bersangkutan maupun sekolah lainnya mengenai performan sekolah sehubungan dengan proses peningkatan mutu pendidikan.” 

Kepala madrasah menambahkan, “sekolah bertanggung jawab dan terlibat dalam proses rekrutmen (dalam arti penentuan jenis guru yang diperlukan) dan pembinaan struktural staf madrasah (kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru dan staf lainnya). Sementara itu pembinaan profesional dalam rangka pembangunan kapasitas/kemampuan kepala madrasah dan pembinaan keterampilan guru dalam pengimplementasian kurikulum termasuk staf kependidikan lainnya dilakukan secara terus menerus atas inisiatif madrasah. “

Kepala madrasah melanjutkan, “untuk itu birokrasi di luar madrasah berperan untuk menyediakan wadah dan instrumen pendukung. Dalam konteks ini pengembangan profesioanl harus menunjang peningkatan mutu dan pengharhaan terhadap prestasi perlu dikembangkan. Manajemen berbasis sekolah memberikan kewenangan kepada madrasah untuk mengkontrol sumber daya manusia, fleksibilitas dalam merespon kebutuhan masyarakat, misalnya pengangkatan tenaga honorer untuk keterampilan yang khas, atau muatan lokal. Demikian pula mengirim guru untuk berlatih di institusi yang dianggap tepat. Jelaslah bahwa konsep manajemen berbasis sekolah ini membawa isu desentralisasi dalam manajemen (pengelolaan) pendidikan dimana birokrasi pusat bukan lagi sebagai penentu semua kebijakan makro maupun mikro, tetapi hanya berperan sebagai penentu kebijakan makro, prioritas pembangunan, dan standar secara keseluruhan melalui sistem monitoring dan pengendalian mutu. “

Menurut waka kesiswaan, “konsep ini sebenarnya lebih memfokuskan diri kepada tanggung jawab individu madrasah dan masyarakat pendukungnya untuk merancang mutu yang diinginkan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasilnya, dan secara terus menerus mnyempurnakan dirinya. Semua upaya dalam pengimplementasian manajemen berbasis sekolah ini harus berakhir kepada peningkatan mutu siswa (lulusan).”

Menurut bendahara sekolah, “pendanaan walaupun dianggap penting dalam perspektif proses perencanaan dimana tujuan ditentukan, kebutuhan diindentifikasikan, kebijakan diformulasikan dan prioritas ditentukan, serta sumber daya dialokasikan, tetapi fokus perubahan kepada bentuk pengelolaan yang mengekspresikan diri secara benar kepada tujuan akhir yaitu mutu pendidikan dimana berbagai kebutuhan siswa untuk belajar terpenuhi. Untuk itu dengan memperhatikan kondisi geografik dan sosio-ekonomik masyarakat, maka sumber daya dialokasikan dan didistribusikan kepada madrasah dan pemanfaatannya dipercayakan kepada madrasah sesuai dengan perencanaan dan prioritas yang telah ditentukan oleh madrasah tersebut dan dengan dukungan masyarakat.”

Beliau melanjutkan bahwa “pedoman pelaksanaan peningkatan mutu kalaupun ada hanya bersifat umum yang memberikan rambu-rambu mengenai apa-apa yang boleh/tidak boleh dilakukan. Secara singkat dapat ditegaskan bahwa akhir dari itu semua bermuara kepada mutu pendidikan. Oleh karena itu madrasah-madrasah harus berjuang untuk menjadi pusat mutu dan ini mendorong masing-masing madrasah agar dapat menentukan visi dan misi nya utnuk mempersiapkan dan memenuhi kebutuhan masa depan siswanya.”

Dalam rangka mengimplementasikan konsep manajemen berbasis madrasah ini, maka melalui partisipasi aktif dan dinamis dari orang tua, siswa, guru dan staf lainnya termasuk institusi yang memliki kepedulian terhadap pendidikan madrasah harus melakukan tahapan kegiatan sebagai berikut 

Pertama, penyusunan basis data dan profil madrasah lebih presentatif, akurat, valid dan secara sistimatis menyangkut berbagai aspek akademis, administratif (siswa, guru, staf), dan keuangan. 

Kedua, melakukan evaluasi diri untuk menganalisa kekuatan dan kelemahan mengenai sumber daya madrasah, personil madrasah, kinerja dalam mengembangkan dan mencapai target kurikulum dan hasil-hasil yang dicapai siswa berkaitan dengan aspek-aspek intelektual dan keterampilan, maupun aspek lainnya. 

Menurut kepala madrasah, berdasarkan analisis tersebut madrasah harus mengidentifikasikan kebutuhan madrasah dan merumuskan visi, misi, dan tujuan dalam rangka menyajikan pendidikan yang berkualitas bagi siswanya sesuai dengan konsep pembangunan pendidikan nasional yang akan dicapai. Hal penting yang perlu diperhatikan sehubungan dengan identifikasi kebutuhan dan perumusan visi, misi dan tujuan adalah bagaimana siswa belajar, penyediaan sumber daya dan pengeloaan kurikulum termasuk indikator pencapaian peningkatan mutu tersebut. “

Beliau melanjutkan, berangkat dari visi, misi dan tujuan peningkatan mutu tersebut madrasah bersama-sama dengan masyarakatnya merencanakan dan menyusun program jangka panjang atau jangka pendek (tahunan termasuk anggarannnya. Program tersebut memuat sejumlah program aktivitas yang akan dilaksanakan sesuai dengan kebijakan nasional yang telah ditetapkan dan harus memperhitungkan kunci pokok dari strategi perencanaan tahun itu dan tahun-tahun yang akan datang. 

Sementara waka  kesiswaan mengatakan, “perencanaan program madrasah ini harus mencakup indicator atau target mutu apa yang akan dicapai dalam tahun tersebut sebagai proses peningkatan mutu pendidikan (misalnya kenaikan NUN rata-rata dalam prosentase tertentu, perolehan prestasi dalam bidang keterampilan, olah raga, dan sebagainya). Program madrasah yang disusun bersama-sama antara madrasah, orang tua dan masyarakat ini sifatnya unik dan dimungkinkan berbeda antara satu madrasah dan madrasah  lainnya sesuai dengan pelayanan mereka untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. Karena fokus kita dalam mengimplementasian konsep manajemen ini adalah mutu siswa, maka program yang disusun harus mendukung pengembangan budaya sekolah efektif dengan memperhatikan kurikulum nasional yang telah ditetapkan, langkah untuk menyampaikannya di dalam proses pembelajaran dan siapa yang akan menyampaikannya.”

Seperti yang telah kita singgung di muka, bahwa minat adalah sumber hasrat belajar. Jadi di dalam jiwa seseorang yang memperhatikan sesuatu, ia akan memulainya dengan menaruh minat pada obyek tersebut. Karena itu, kadang-kadang minat tumbuh dengan sendirinya dan kadang-kadang perlu diusahakan. Minat yang timbul dengan sendirinya itu disebabkan oleh :

a. Dorongan kodrat, baik di bidang biologis seperti ingin makan, ingin minum dan lain sebagainya maupun di bidang psikis seperti ingin tahu, ingin kenal dan lain sebagainya.

b. Pengalaman yang diperoleh anak, misalnya anak tertarik pada soal-soal mesin karena ia sering melihat ayahnya memperbaiki mobil.

Jadi minat akan timbul karena adanya rasa senang yang diikuti oleh sikap positif. Selain itu, terkadang minat itu timbul dengan disengaja minat juga timbul karena adanya suatu dorongan dari dalam diri seseorang, yang disertai oleh perasaan senang. Minat juga bisa timbul karena adanya reaksi dari obyek, maupun kegiatan-kegiatan dalam lingkungan yang dapat merangsang untuk mendapatkan atau melaksanakan obyek itu.
Demikian pula terhadap minat belajar, timbul karena adanya dorongan dari dalam (intern) dan dorongan dari luar (ekstern). Belajar merupakan suatu proses yang kontinue, kecakapan yang lebih baik selalu disertai dengan bertambahnya minat tidak hanya dalam suatu mata pelajaran tertentu, akan tetapi juga terhadap mata pelajaran lain yang ada hubungannya. Namun semua mata pelajaran itu sesuai dengan minat serta tujuan orang belajar. Ada kalanya hal-hal yang harus dipelajari kurang sesuai dengan minat dan tujuannya tetapi, karena tuntutan lingkungan, maka ia harus mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan kebutuhan hidup yang ada pada masyarakat itu.

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa Terhadap Lembaga Pendidikan Islam MTs Negeri Jabung Talun Blitar

Maka, jelaslah bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap minat belajar adalah faktor intern dan faktor ekstern. Hal ini sesuai dengan pendapat Abu Ahmadi, tentang faktor yang mempengaruhi minat belajar, yaitu :

a. Faktor intern berupa :

1) Kurangnya kemampuan dasar (intelegensi) murid.

2) Kurangnya bakat khusus untuk suatu situasi belajar tertentu.

3) Kurangnnya minat terhadap situasi belajar.

4) Kurangnya motivasi akan dorongan untuk belajar.

5) Situasi pribadi, terutama emosional yang dihadapi murid tertentu.

6) Faktor jasmaniah karena cacat.

7) Faktor bawaan (hereditas).

b. Faktor yang terletak di luar dirinya (faktor ekstern)

1) Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai.

2) Situasi keluarga, broken home, masalahnya ekonomi, kurang perhatian terhadap pendidikan sering pindah tempat dan sebagainya.

3) Situasi lingkungan sosial yang mengganggu keadaan anak, bacaan porno, film cabul, buntutan, perjudian dan sebagainya. Jadi keberhasilan belajar anak juga ditentukan oleh seberapa besar minat belajar yang dimilikinya. Minat belajar yang dimiliki anak untuk belajar juga tergantung pada kondisi anak dan lingkungan di mana dia tinggal, dalam arti apabila kondisi sianak secara fisik dan psikis baik atau siap dan bermiant untuk belajar serta didukung dengan lingkungan yang baik pula akan lebih bisa mendapatkan hasil belajar yang baik pula dan sesuai dengan apa yang diharapkan.
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